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INTISARI 

Kaktus menjadi sumber ide yang dipilih penulis dalam menciptakan karya 

busana kasual dengan dengan hiasan motif kaktus Opuntia Microdasys. Tanaman 

kaktus selain menarik untuk dilihat tanaman ini bisa ditanam dalam ruangan, setiap 

hari melihat dan merawat kaktus menjadikan penulis terinspirasi untuk menjadikan 

kaktus sebagai sumber ide dalam penciptaan karya. Penciptaan karya ini bertujuan 

untuk mewujudkan karya dengan tema kaktus Opuntia Microdasys pada busana 

kasual dengan teknik sulam. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan estetika, dan 

metode pendekatan ergonomis. Proses penciptaan yang dilakukan, yaitu mengacu 

pada pendapat SP. Gustami, yang meliputi eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan. Tahapan yang dilakukan dalam mewujudkan karya ini adalah mencari 

pengetahuan tentang sumber ide yaitu kaktus Opuntia Microdasys, setelah itu 

membuat konsep dan desain karya, dan yang terakhir adalah proses perwujudan 

karya dengan teknik menjahit, menyulam, dan merajut. 

Melalui tahapan-tahapan yang dilakukan telah menghasilkan empat karya 

busana kasual yang pada busana kasual tersebut terdapat motif kaktus Opuntia 

Microdasys. Karya busana yang diciptakan merupakan busana kasual lengan 

panjang dan celana panjang. Motif yang terdapat pada karya busana kasual ini 

berbeda-beda walaupun memiliki sumber ide yang sama, yang membedakan busana 

satu dengan lainnya adalah desain busana, motif, dan jumlah hiasan. 

Kata kunci : kaktus Opuntia Microdasys, busana kasual, teknik sulam benang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman sangat penting bagi manusia salah satunya adalah fungsi tanaman 

sebagai penyedia oksigen, selain itu tanaman juga sebagai makanan, obat-obatan, 

dan ada juga tanaman yang berfungsi hanya untuk hiasan.  Ada banyak tanaman 

hias mulai dari yang berfungsi untuk hiasan di luar ruangan sampai yang di dalam 

ruangan. Tanaman hias ada bermacam-macam salah satunya adalah tanaman 

kaktus. Tanaman kaktus selain menarik untuk dilihat tanaman ini bisa ditanam 

dalam ruangan. Kaktus bukan tanaman yang perlu sering disiram, karena tanaman 

kaktus adalah tanaman yang bisa hidup di daerah panas. Tanaman kaktus bukan 

tanaman asli Indonesia melainkan asli luar negeri yaitu dari Amerika. Kaktus 

mempunyai bentuk yang lucu dan mempunyai banyak jenis ada yang bentuknya 

seperti candi, ada yang seperti centong untuk nasi, ada yang seperti kepala, ada juga 

yang memiliki bentuk seperti rambut yang sudah ada ubannya, dan lain-lain.  

Menurut penulis memelihara tanaman kaktus adalah sebuah tantangan 

tersendiri karena tidak semua jenis kaktus mudah di tanam dan dapat bertahan hidup 

lama. Pernah beberapa kali merawat kaktus tetapi tidak bisa hidup lama, setiap satu 

minggu lebih tanaman kaktus sudah mati kalau tidak tahu cara merawat supaya 

kaktus bisa bertahan lama. Walaupun beberapa kali gagal tetapi penulis tetap 

mencoba untuk membeli lagi dan akhirnya menemukan jenis kaktus yang tidak 

mudah mati, salah satu jenis kaktus yang tidak mudah mati adalah yang berbentuk 

panjang seperti batang pohon buah naga tetapi kaktus ini memiliki kepala.  

Karya ini menggunakan sumber ide kaktus Opuntia Microdasys pada 

busana kasual dengan teknik sulam benang. Jenis tanaman kaktus di dunia ada 

banyak akan tetapi dalam penciptaan karya ini penulis memilih satu dari sekian 

banyak jenis tanaman kaktus yaitu kaktus Opuntia Microdasys. Penulis 

mengangkat  tanaman kaktus Opuntia Microdasys sebagai sumber ide pada 

penciptaan busana kasual karena bentuk kaktus ini lucu dan unik seperti telinga 

kelinci, sekilas bentuk kaktus Opuntia Microdasys ini seperti kaktus centong tetapi 

kaktus ini memiliki duri dan bulu yang membentuk polkadot berwarna putih dan 

ada juga yang berwarna kuning, jenis kaktus ini memiliki bunga berwarna kuning.  
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Busana kasual dipilih sebagai media pengaplikasian motif kaktus Opuntia 

Microdasis karena busana kasual memiliki karakteristik desain yang sederhana, 

bahan yang mudah menyerap keringat, dan dapat dipakai sehari-hari sehingga 

penciptaan busana ini dapat mengenalkan kaktus Opuntia Microdasys dengan 

teknik sulam benang kepada masyarakat umum.  Busana Kasual yang diciptakan 

dapat digunakan untuk kalangan remaja. Karya ini menggunakan teknik menjahit, 

teknik sulam benang, dan teknik rajut. Karya yang diciptakan adalah busana kasual 

yang pada busana tersebut terdapat motif kaktus dengan ukuran, warna, dan bentuk 

yang berbeda-beda. Pada busana kasual ini ada motif-motif lain juga seperti motif 

ranting, motif kaktus Gymno, dan motif kaktus jenis lainnya akan tetapi hanya 

sebagai motif pendamping saja. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep karya busana kasual dengan tema kaktus Opuntia 

Microdasys dengan teknik sulam benang? 

2. Bagaimana proses dan hasil karya busana kasual dengan tema kaktus Opuntia 

Microdasys dengan teknik sulam benang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1. Menjelaskan konsep karya busana kasual dengan tema kaktus Opuntia 

Microdasys dengan teknik sulam benang. 

2. Menjelaskan proses dan hasil karya busana kasual dengan tema kaktus Opuntia 

Microdasys dengan teknik sulam benang. 

Manfaat 

1. Sebagai salah satu media mengekspresikan ide kedalam karya seni 

2. Memotivasi penulis agar semangat mengkaji dan belajar sulam benang 

3. Menambah sumbangan ilmu tentang kaktus Opuntia Microdasys pada busana 

kasual dengan teknik sulam benang terhadap bidang kriya. 

4. Mengenalkan kepada masyarakat  agar lebih mengenal kaktus Opuntia 

Microdasys dan teknik sulam benang. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Ilmu Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala yang 

berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita 

sebut keindahan. Semakin hari semakin banyak orang yang terdorong untuk 

memikirkan hal-hal mengenai keindahan, makin banyak muncul pertanyaan 

yang perlu mendapatkan jawaban. Ilmu Estetika sebenarnya baru bisa 

berkembang lebih maju setelah terjadinya perkembangan pesat di Eropa 

pada abad ke-17 dan ke-18 dalam segala bidang ilmu pengetahuan (science). 

Dalam banyak macam permasalahan yang diketemukan ilmu estetika dapat 

memperoleh manfaat dari penggunaan hasil-hasil penyelidikan dari 

perkembangan ilmu yang ada.(Djelantik, 1999:9) 

Pembuatan karya ini tidak lepas dari aspek-aspek keindahan baik 

dari bentuk busana maupun bentuk tanaman kaktus pada busana kasual. 

Penulis menggunakan teori estetika menurut A. A. M. Djelantik yang berisi 

unsur-unsur dari estetika. 

b. Pendekatan Ergonomi 

Pendekatan Ergonomi digunakan karena berkaitan dengan 

kenyamanan busana yang diciptakan. Dalam menciptakan busana kasual 

juga perlu memperhatikan kenyamanan dan kesesuaian dalam 

penggunaannya. Penulis menggunakan salah satu Teori Goet Poespo yaitu 

Fitting (Pas-suai). 

Istilah Fit (pas-suai), menunjukkan pada sempit dan longgarnya 

sebuah bentuk busana dalam hubungannya dengan orang yang memakainya. 

Busana yang enak dipakai adalah yang berukuran tepat dan tidak 

menyesakkan ataupun kedodoran/longgar bila dikenakan dan nyaman 

digunakan.(Poespo, 2000: 72) 
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2. Metode Penciptaan 

Menurut SP. Gustami dalam proses melahirkan sebuah karya seni 

khususnya seni kriya dalam konteks metodologis, terdapat tiga tahap 

penciptaan seni kriya, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan 

(Gustami, 2007:329) 

a. Eksplorasi  

1. Langkah pertama penulis melakukan identifikasi, penelusuran, 

panggalian, pengumpulan referensi, pengolahan, analisis data, dan 

perumusan masalah. Untuk menyimpulkan dan memecahkan masalah 

secara teori mengenai ide, yang hasilnya akan digunakan sebagai dasar 

dilakukannya perancangan.  

2. Langkah kedua dilakukan dengan menggali teori, referensi, sumber, 

dan acuan visual. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati kaktus 

Opuntia Microdasys secara langsung. Langkah selanjutnya dengan cara 

lebih banyak membaca referensi dari beberapa artikel dan buku tentang 

tanaman kaktus dan busana kasual. Penulis menggali informasi agar 

memahami bentuk dari tanaman kaktus dan siluet busana agar menjadi 

kesatuan yang harmonis di dalam karya. 

b. Perancangan  

1. Langkah ketiga yaitu perancangan karya dengan membuat sketsa 

alternatif busana kasual dengan tema kaktus Opuntia Microdasys. 

Pembuatan sketsa-sketsa alternatif ini dengan mempertimbangkan 

aspek material, desain, teknik, ergonomi, estetik, dan maknanya. 

2. Langkah keempat yaitu memilih sketsa dari sketsa-sketsa alternatif, 

kemudian dari sketsa terpilih selanjutnya diwujudkan dalam bentuk 

karya. Perancangan meliputi beberapa tahapan, diantaranya rancangan 

desain alternatif (sketsa). Tahapan awal penulis membuat karya adalah 

merancang sketsa busana dan motif, lalu memilih sketsa busana yang 

cocok dengan sketsa motif yang telah dipilih.  

c. Perwujudan  

1. Langkah kelima yaitu merealisasikan desain terpilih menjadi karya. 

Tahapan  yang dilakukan adalah menggambar pola baju pada kain, 
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kemudian menggambar motif kaktus yang akan disulam, menyulam 

dengan teknik sulam benang, setelah itu menjahit busana kasual dan 

memasang hiasan pendukung pada busana kasual. 

2. Langkah keenam yaitu evaluasi, dari semua tahapan dan langkah yang 

telah dilakukan perlu di evaluasi untuk mengetahui secara menyeluruh 

terhadap kesesuaian antara gagasan dan karya yang diciptakan.  

 


